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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Ngaji adat terbentuk dari kebiasaan masyarakat Kerinci dari zaman nenek

moyang orang Kerinci dulu, dan sudah terbiasa melalukan suatu hal

berdasarkan hukum adat atau aturan adat, salah satu bentuk agar hukum itu

selalu diingat yakni dengan cara melestarikan ngaji adat menjadi kearifan

lokal bagi masyarakat yang ada di Semurup maupun daerah yang ada di

Kabupaten Kerinci lainnya.

2. Pelaksanaan ngaji adat masih sering dilakukan sampai saat ini meski

pernah mengalami kemunduran pada tahun tertentu, yang dipengaruhi oleh

minimnya pengetahuan anak muda yang mengetahui tentang tradisin gaji

adat ini dan kurangnya minat untuk mengkuti ngaji adat. Kokohnya

sistem pemerintahan adat Kerinci, kekerabatan yang sangat kuat,

penegakan hukum adat yang masih konsisten, serta upaya dari pemerintah,

masyarakat dan sekolah dalam melestarikan tradisi ini hal inilah yang

menyebabkan ngaji adat hingga saat ini masing dilaksanakan oleh

masyarakat Kerinci khususnya di wilayah Semurup.

3. Ngaji adat merupakan bentuk pelestarian budaya yang tidak hanya

menjaga keberlanjutan tradisi, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai

budaya penting dalam kehidupan masyarakat. Melalui nilai kebersamaan,

ngaji adat menumbuhkan solidaritas sosial dan bermasyarakat, melalui

nilai religi, memperkuat keterikatan spiritual masyarakat dengan ajaran

agama yang ada, melalui nilai moral, membentuk karakter dan perilaku
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etis dalam kehidupan sosial, serta melalui nilai estetika, menyajikan

keindahan budaya yang menguatkan pengalaman kesenian, ke batinan

dalam menyerap pesan-pesan adat. Dengan demikian, ngaji adat bukan

sekadar tradisi, tetapi juga wahana pendidikan karakter dan perwujudan

harmoni antara adat, agama, moralitas, dan seni dalam kehidupan

masyarakat Kerinci.

5.3 Saran

Saran dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas. Penulis memiliki

beberapa saran dianataranya adalah:

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan pembanding dengan penelitian lainnya.

2. Penulis menyadari banyak kekurangan pada penulisan skripsi ini maka

oleh karena itu sangat dibutuhkan masukan dari pembaca.

(Saputra et al., 2021)


